

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil penelitian
4.1.1 Gambaran umum lokasi penelitian
Desa Batubulan merupakan desa yang terletak di Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali. Desa ini terletak sangat dekat dengan kota Denpasar yakni hanya berjarak 11 km ke utara dari pusat Kota Denpasar. Terletak diperbatasan barat Kabupaten Gianyar yang menjadi penghubung antara Kota Denpasar dan Gianyar. Desa ini memiliki wilayah yang sangat luas yaitu 6,44 km persegi dengan banyak penduduk 22,754 jiwa dan 5,522 kepala keluarga. Selain itu desa ini juga memiliki banyak dusun yakni sebanyak 16 dusun. Karena wilayah desa ini sangat luas, Desa ini dibagi menjadi 3 desa adat yaitu Desa Adat Jero Kuta, Desa Adat Tegaltamu, Desa Adat Delod Tukad. Desa Adat Jero Kuta merupakan satu dari tiga desa adat yang ada di wilayah Batubulan. Desa Adat Jero Kuta dibagi menjadi 6 banjar yaitu Br. Denjalan, Br.Batur, Br.Telabah, Br. Pagutan Kaja, Br Pagutan Kelod, Br.Pegambangan. 
Desa Batubulan dikenal sebagai salah satu desa seni di Bali yang terkenal dengan kerajinan pahat batu paras dan pertunjukan seni tari barong. Mata pencarian masyarakat sebagian besar bergerak dibidang kerajinan batu, pertanian, perdagangan dan sektor pariwisata. Sistem kemasyarakatan di desa ini masih kental dengan budaya gotong royong dan struktur adat yang kuat melalui keberadaan desa adat dan banjar. Dalam bidang kesehatan, pelayanan masyarakat Desa Batubulan di naungi oleh Puskesmas Sukawati II. Terkait upaya penanganan stunting, Puskesmas Sukawati II sebagai fasilitas kesehatan yang menaungi Desa Batubulan telah melaksanakan berbagai program intervensi melalui kegiatan Posyandu. Program yang dilakukan meliputi pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita setiap bulan, meliputi penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, dan lingkar kepala untuk deteksi dini stunting. Selain itu, diberikan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berupa bubur kacang hijau, paket makanan, buah, sayur, dan vitamin A kepada balita, serta rutin dilakukan penyuluhan tentang stunting, penyuluhan gizi seimbang dan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) kepada ibu balita dan ibu hamil yang biasanya dilaksanakan di balai budaya. Puskesmas Sukawati II juga melakukan kunjungan rumah kepada ibu hamil dan balita usia di bawah 3 bulan yang tidak hadir di Posyandu, serta menjalin kolaborasi dengan kader Posyandu dan PKK dalam pendampingan keluarga berisiko stunting.
4.1.2 Karakteristik responden
Responden dalam penelitian ini berjumlah 101 orang yang merupakan ibu yang memiliki balita di wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan dalam periode Maret-April 2026. Adapun karakteristik dalam penelitian ini yaitu usia, pendidikan, pekerjaan, penghasilan dan sumber informasi.
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Ibu Balita di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan
	Karakteristik Responden
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Umur
	
	

	19 – 25 th
26 – 45 th
>45 th
	23
78
0
	22.8%
77.2%
0.0%

	Total 
	101
	100%

	Pendidikan
	
	

	Tidak sekolah
Tamat SD
Tamat SMP
Tamat SMA
Perguruan Tinggi
	0
0
0
46
55
	0.0%
0.0%
0.0%
45.5%
54.5%

	Total 
	101
	100%

	Pekerjaan
	
	

	Tidak Bekerja
Bekerja
	0
101
	0.0%
100%

	Total 
	101
	100%

	Penghasilan
	
	

	Rp. 500.000 – 1.000-000
Rp. 1.500.000-2.000.000
Rp. >3.000.000
	11
32
58
	10.9%
31.7%
57.4%

	Total
	101
	100%

	Sumber Informasi
	
	

	Media cetak
Media elektronik
Tenaga kesehatan
Lembaga kesehatan
	0
65
11
25
	0.0
64.4%
10.9%
24.8%

	Total 
	101
	100%



Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 101 responden, berdasarkan usia ibu balita terbanyak 26-45 th sebanyak 78 orang (77,2%). Berdasarkan pendidikan ibu balita terbanyak perguruan tinggi sebanyak 55 orang (54,5%). Berdasarkan pekerjaan ibu balita seluruhnya bekerja sebanyak 101 orang (100%). Berdasarkan penghasilan ibu balita terbanyak > 3.000.000 sebanyak 58 orang (57,4%) dan berdasarkan sumber informasi ibu balita terbanyak melalui media elektronik sebanyak 65 orang (64,4%).

4.1.3 Tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting
Adapun hasil penelitian mengenai Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pencegahan Stunting Di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan sebagai berikut :
Tabel 4.2
Distribusi Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Balita di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan

	Tingkat Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Kategori
	
	

	Baik
Cukup
Kurang
	66
35
0
	65.3%
34.7%
0.0%

	Total Responden
	101
	100%



	Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 101 responden, berdasarkan tingkat pengetahuan ibu balita terbanyak dengan kategori baik sebanyak 66 orang (65,3%).
4.2 Pembahasan hasil penelitian
4.2.1 Karakteristik usia, pendidikan, pekerjaan, penghasilan dan sumber informasi
Berdasarkan karakteristik usia ibu balita terbanyak 26-45 tahun sebanyak 78 orang (77,2%). Sebagian kecil ibu balita berusia 19-25 tahun sebanyak 23 orang (22,8%). Hal ini sesuai dengan kebijakan pemerintah bahwa usia produktif ideal untuk memiliki anak. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mahadewi et al., 2026) di dapatkan hasil sebagian besar responden berusia 26-45 tahun (57,9%) sebagian besar responden memiliki kematangan berpikir dan memiliki pengalaman terkait pengetahuan pemenuhan gizi balita, maka semakin besar peluang untuk memperoleh informasi kesehatan yang lebih baik. Pengetahuan atau kognitif dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah usia, dimana usia berpengaruh terhadap daya ingat dan pola pikir seseorang. Seiring bertambahnya usia, kemampuan pemahaman dan pola pikir seseorang akan semakin berkembang, sehingga mereka dapat memahami informasi dengan lebih baik (Notoatmodjo, 2023). Menurut asumsi  peneliti bahwa ibu yang lebih tua dan memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak memiliki kemampuan pemahaman yang lebih baik bertanggung jawab sebagai orang tua, sehingga mereka lebih mudah untuk memahami dan mengambil tindakan untuk mencegah stunting pada anak-anak mereka. 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 101 responden, berdasarkan pendidikan ibu balita terbanyak perguruan tinggi sebanyak 55 orang (54,5%). Sebagian kecil ibu berpendidikan SMA sebanyak 46 orang(45,5%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mahadewi et al., 2026) di dapatkan hasil pendidikan responden bervariasi dengan jumlah tertinggi ada pada tingkat perguruan tinggi yaitu sebanyak 68 (41.5%). Pendidikan yang tinggi memungkinkan seseorang memiliki kemampuan yang lebih baik sehingga lebih mudah dalam memahami informasi apabila banyak informasi yang masuk maka semakin banyak juga pengetahuan yang di dapatkan (Notoatmodjo, 2023). Menurut asumsi peneliti, pengetahuan yang baik pada responden disebabkan oleh tingkat pendidikan yang tinggi, yang memungkinkan mereka memahami pencegahan stunting dengan baik. Pendidikan orang tua terutama ibu merupakan faktor penting dalam tumbuh kembang anak, karena pendidikan ibu yang baik mempengaruhi peran orang tua dalam menerima informasi dalam mengasuh dan menjaga kesehatan anak. Tingkat pendidikan ibu akan mempengaruhi sikap dan pola pikir ibu dalam memperhatikan asupan makan balita, mulai dari mencari, memperoleh dan menerima berbagai informasi mengenai pengetahuan tentang asupan makan yang bergizi untuk balita. Secara garis besar, ibu yang memiliki pendidikan tinggi akan memiliki pengetahuan yang luas dibandingkan ibu yang memiliki pendidikan rendah. 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 101 responden, berdasarkan pekerjaan ibu balita seluruhnya bekerja sebanyak 101 orang (100%). Hal ini sejalan dengan penelitian (Aini, 2021) di dapatkan hasil bahwa status pekerjaan orang tua responden dalam kategori bekerja dengan persentase tertinggi (76,0%) yang mengatakan bahwa pendapatan keluarga sangat mempengaruhi konsumsi makan sehari-hari. Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Lingkungan kerja dapat memberikan seseorang pengalaman secara langsung ataupun secara tidak langsung (Notoatmodjo, 2023). Menurut asumsi peneliti bahwa ibu yang bekerja lebih berperan dalam peningkatan akses ekonomi dan paparan informasi kesehatan yang lebih luas, yang memungkinkan ibu memenuhi kebutuhan gizi dan melakukan deteksi dini gangguan pertumbuhan pada balita. Namun demikian, status bekerja bukanlah satu-satunya faktor penentu, karena kualitas pengasuhan dan pengetahuan gizi ibu tetap memegang peran penting. Ibu yang bekerja biasanya punya penghasilan sendiri atau berkontribusi pada pendapatan keluarga. Kondisi ekonomi yang lebih baik menurunkan risiko kekurangan gizi kronis yang menyebabkan stunting. Ibu bekerja cenderung punya jaringan sosial di luar rumah. Jaringan ini jadi sumber dukungan, sharing pengalaman, dan motivasi untuk menerapkan praktik pengasuhan yang baik.
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 101 responden, berdasarkan penghasilan ibu balita terbanyak Rp. > 3.000.000 sebanyak 58 orang (57,4%). Berpenghasilan Rp. 1500.000-2.000.000 sebanyak 32 orang (31,7%) dan berpenghasilan Rp. 500.000-1.000.000 sebanyak 11 orang (10,9%). Hal ini disebabkan karena sebagian besar ibu balita bekerja sebagai pekerja swasta. Hal ini sejalan  dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mahadewi et al., 2026) di dapatkan hasil yang menunjukkan responden dengan kategori pengetahuan baik sebagian besar berpendapatan >Rp.3.000.000 yaitu 106 orang (64,6%). Kondisi ekonomi berkaitan erat dengan kemampuan seseorang dalam memenuhi asupan nutrisi yang adekuat dan status ekonomi yang rendah dianggap memiliki dampak yang signifikan dalam pemenuhan gizi (Bappenas, 2022). Status ekonomi juga bisa mengidentifikasi kesediaan suatu fasilitas untuk suatu kegiatan, oleh karena itu status sosial ekonomi berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang (Notoatmodjo, 2023). Status ekonomi keluarga yang rendah berkaitan erat dengan tingkat pendidikan ibu dalam memilah makanan yang dikonsumsi sehingga biasanya menjadi kurang bervariasi dan kurang bergizi. Menurut asumsi peneliti penghasilan yang rendah erat kaitannya dengan kemampuan keluarga dalam memenuhi nutrisi yang baik. Keluarga dengan penghasilan rendah mungkin memiliki akses terbatas ke makanan yang bergizi dan seimbang. Mereka mungkin lebih cenderung untuk membeli makanan yang murah dan tidak bergizi. 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 101 responden, berdasarkan sumber informasi ibu balita terbanyak melalui media elektronik sebanyak 65 orang (64,4%). Sebagian ibu balita mendapat informasi melalui lembaga kesehatan sebanyak 25 orang (24,8%) dan sebagian ibu mendapat informasi melalui tenaga kesehatan sebanyak 11 orang (10,9%). Hal ini sejalan dengan penelitian (Diva Ayu, 2023) di dapatkan hasil sebagian besar tingkat pengetahuan ibu balita pada kategori pengetahuan baik mendapatkan informasi mengenai stunting yang bersumber dari media massa seperti sosial media dan internet sebanyak 17 orang (47%). Informasi yang mudah diperoleh dapat mempercepat untuk menambah pengetahuan seseorang. Teknologi yang semakin maju menciptakan beraneka ragam media massa yang memberikan berbagai informasi sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan (Notoatmodjo, 2023). Hal tersebut dapat terjadi karena, kemajuan teknologi yang terjadi saat ini juga semakin memudahkan ibu dalam mengakses dan mencari informasi baru yang dibutuhkan sehingga akan meningkatkan pengetahuannya mengenai stunting.Menurut asumsi peneliti, seseorang yang banyak memperoleh informasi maka akan cenderung mempunyai pengetahuan yang luas. Keterpaparan informasi kesehatan terhadap individu akan mendorong terjadinya perilaku kesehatan.
4.2.2 Gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 101 responden responden di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan, diperoleh data bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai pencegahan stunting, yakni (65,3%) dan yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak (34,7%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu telah memiliki pemahaman yang memadai mengenai stunting dan berbagai upaya pencegahannya. Pengetahuan tersebut meliputi pengertian stunting, penyebab, faktor risiko, dampak jangka pendek maupun jangka panjang, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan sejak masa kehamilan hingga anak berusia balita. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurmaela & Yeni, 2025), di dapatkan hasil mayoritas ibu memiliki pengetahuan yang baik mengenai stunting, dengan (54,5%) dari 54 responden menunjukkan tingkat pengetahuan baik. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung lebih mampu menerapkan perilaku kesehatan yang mendukung pertumbuhan anak dibandingkan ibu dengan pengetahuan yang lebih rendah. Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Firliana., et al, 2024) hasilnya menunjukkan bahwa (73,3%) memiliki pengetahuan baik dan (26,7%) memiliki pengetahuan cukup. Semakin baik pengetahuan yang dimiliki, semakin besar kemungkinan seseorang untuk melakukan tindakan yang tepat dalam menjaga kesehatan diri dan keluarganya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Deviyanti, 2022) yang menyatakan mayoritas pengetahuan ibu mengenai stunting dalam kategori baik sebanyak 87 responden (61.3%). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Peratiwi et al., 2021) yang menyatakan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik terhadap pencegahan stunting yaitu sebanyak 64 orang (82,1%). Apabila ibu paham tentang pencegahan stunting maka ibu dapat memilih cara untuk mencegah stunting sejak dini. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh (Syapitri et al., 2021), Pengetahuan merupakan hasil pemahaman seseorang terhadap suatu objek melalui indera yang dimilikinya. Pengetahuan setiap orang akan berbeda-beda tergantung bagaimana setiap orang mempersepsikan suatu hal atau benda tertentu. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik akan lebih mudah memahami manfaat suatu perilaku kesehatan sehingga lebih terdorong untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pencegahan stunting, ibu yang memiliki pengetahuan yang baik akan lebih mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan stunting dan melakukan tindakan pencegahan sejak dini.
Tingginya tingkat pengetahuan pada penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik responden yang sebagian besar berada pada usia produktif, yaitu 26–45 tahun. Pada rentang usia tersebut, seseorang umumnya telah memiliki kematangan dalam berpikir, kemampuan memahami informasi, serta pengalaman hidup yang lebih banyak (Notoatmodjo, 2023). Pengalaman dalam mengasuh anak maupun memperoleh informasi kesehatan dapat meningkatkan pemahaman ibu mengenai pentingnya pencegahan stunting. Semakin bertambah usia seseorang, semakin berkembang pula kemampuan dalam menerima, mengolah, dan menerapkan informasi yang diperoleh.
Selain faktor usia, tingkat pendidikan responden juga dapat menjadi faktor yang mendukung tingginya pengetahuan ibu. Sebagian besar responden memiliki pendidikan perguruan tinggi. Pendidikan yang tinggi memungkinkan seseorang memiliki kemampuan yang lebih baik sehingga lebih mudah dalam memahami informasi apabila banyak informasi yang masuk maka semakin banyak juga pengetahuan yang di dapatkan (Notoatmodjo, 2023). Ibu dengan pendidikan tinggi cenderung lebih aktif mencari informasi dari berbagai sumber, lebih kritis dalam menyaring informasi yang diperoleh, dan lebih mudah memahami pesan-pesan kesehatan yang disampaikan oleh tenaga kesehatan. Pendidikan juga berperan dalam membentuk pola pikir yang lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi dalam bidang kesehatan.
Faktor pekerjaan juga dapat berkontribusi terhadap tingginya tingkat pengetahuan ibu dalam penelitian ini. Seluruh responden diketahui memiliki pekerjaan. Lingkungan adalah segala sesuatu yang terdapat di sekeliling seseorang. Lingkungan dapat berpengaruh dengan proses penerimaan pengetahuan ke dalam orang-orang yang berada dalam area tersebut (Notoatmodjo, 2023). Lingkungan kerja dapat menjadi sarana bagi individu untuk memperoleh informasi baru melalui interaksi sosial maupun akses terhadap berbagai media informasi. Selain itu, ibu yang bekerja biasanya memiliki kesempatan lebih besar untuk mengembangkan wawasan dan memperluas jaringan sosial yang dapat menjadi sumber informasi mengenai kesehatan anak. Pekerjaan juga berkaitan dengan kemampuan ekonomi keluarga yang pada akhirnya dapat mendukung akses terhadap pendidikan, pelayanan kesehatan, dan sumber informasi kesehatan yang lebih baik.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden juga memiliki penghasilan keluarga lebih dari Rp3.000.000 per bulan. Status ekonomi juga bisa mengidentifikasi kesediaan suatu fasilitas untuk suatu kegiatan, oleh karena itu status sosial ekonomi berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang (Notoatmodjo, 2023). Kondisi ekonomi yang baik dapat meningkatkan kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan gizi, mengakses pelayanan kesehatan, dan memperoleh informasi kesehatan yang berkualitas. Meskipun penghasilan tidak secara langsung menentukan tingkat pengetahuan seseorang, kondisi ekonomi yang lebih baik dapat memberikan peluang yang lebih besar untuk memperoleh pendidikan dan informasi yang mendukung peningkatan pengetahuan. Keluarga dengan kondisi ekonomi yang memadai umumnya lebih mudah menyediakan makanan bergizi, mengikuti program kesehatan, serta memanfaatkan fasilitas kesehatan untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anak.
Faktor lain yang turut memengaruhi tingkat pengetahuan ibu adalah sumber informasi. Informasi yang mudah diperoleh dapat mempercepat untuk menambah pengetahuan seseorang. Teknologi yang semakin maju mencipatakan beraneka ragam media massa yang memberikan berbagai informasi sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan (Notoatmodjo, 2023). Dalam penelitian ini, sebagian besar responden memperoleh informasi mengenai stunting melalui media elektronik. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses berbagai informasi kesehatan secara cepat dan luas.
Menurut asumsi peneliti, tingginya tingkat pengetahuan ibu mengenai pencegahan stunting menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan, pemerintah, maupun media informasi telah memberikan dampak yang positif. Pengetahuan yang baik akan membantu ibu dalam menerapkan praktik pengasuhan yang tepat, seperti memberikan makanan bergizi seimbang, menjaga kebersihan lingkungan, memantau pertumbuhan melalui kegiatan posyandu. Dengan demikian, pengetahuan yang baik tidak hanya meningkatkan pemahaman ibu, tetapi juga berpotensi mendorong perubahan perilaku yang mendukung pencegahan stunting.
Meskipun sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik, masih terdapat (34,7%) responden dengan tingkat pengetahuan yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat ibu yang belum memahami secara optimal seluruh aspek pencegahan stunting. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan kemampuan dalam menerima informasi, tingkat pendidikan, pengalaman, maupun intensitas akses terhadap sumber informasi kesehatan. Oleh karena itu, edukasi mengenai pencegahan stunting perlu terus ditingkatkan melalui kegiatan penyuluhan, konseling gizi, kelas ibu balita, kegiatan posyandu, serta pemanfaatan media digital yang mudah diakses masyarakat.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting pada balita di Desa Adat Jero Kuta Batubulan berada dalam kategori baik. Tingginya tingkat pengetahuan yang dimiliki responden merupakan modal yang sangat penting dalam upaya pencegahan stunting. Pengetahuan yang baik akan meningkatkan kemampuan ibu dalam mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan dan gizi anak, sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan balita secara optimal serta menurunkan risiko terjadinya stunting di masyarakat.



4.3 Keterbatasan penelitian
1. Saat pengisian kuesioner kondisi posyandu kurang kondusif sehingga ibu lebih lama dalam pengisian kuesioner.
2. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel yaitu pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting.
3. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif sehingga hanya bisa menggambarkan, tidak bisa mencari hubungan antar variabel.
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